BAB |1
PEMBELAJARAN BERBASISMASALAH
DALAM PEMBELAJARAN BIOLOGI

A. Konsep dan Penguasaan Konsep

1. Konsep

Menurut Rosser (Dahar, 1996) konsep adalah suatals yang
mewakili satu kelas objek, kejadian, kegiatan atalbungan, yang
mempunyai atribut-atribut yang sama. Selanjutnyahadda (1996)
mengemukakan bahwa konsep merupakan kategori-katggog kita
berikan pada stimulus yang ada di lingkungan IKiansep menyediakan
skema terorganisasi untuk menentukan hubungadaldm - dan di
antara kategori-kategori. Konsep merupakan dasgr p@ses mental
yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dgmeralisasi. Oleh
karena itu, orang yang mengalami stimulus yang dmkribeda, akan
membentuk konsep sesuai dengan pengelompokan ssinrdehgan cara
tertentu. Karena konsep itu adalah abstraksi barkas pengalaman dan
karena tidak ada dua orang yang memiliki p&gan yang sama
persis, maka konsep yang dibentuk orang berbeda Malau berbeda
tetapi cukup untuk berkomunikasi menggunakan raamaa yang

diberikan pada konsep itu yang telah diterima&manya.
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2. Penguasaan Konsep

Kata “penguasaan” menurut Kamus Besar Bahasa dsikon
(KBBI) berarti "pemahaman” (Depdiknas, 2002), segkam
"pemahaman” memiliki kata dasar "paham” yang berdehu benar”.
Pemahaman menurut Sudjana (1989: 46) adalah (a)erimen arti,
menyerap ide; (b) mengetahui secara betul, memasitahdasar karakter;
(c) mengetahui arti kata-kata seperti dalam bahdaa; (d) menyerap
dengan jelas atau menyadari fakta.

Purwanto (2006: 44) mengungkapkan bahwa pemahamsel
merupakan tingkat kemampuan yang mengharapkan sisw@epu
memahami arti atau konsep, situasi serta fakta géegahui, serta dapat
menjelaskan dengan menggunakan kata-kata sendsuaisedengan
pengetahuan yang dimilikinya dengan tidak mengubatiinya.
Penguasaan konsep sangat penting dimiliki oleh asisxwang telah
mengalami proses belajar. Penguasaan konsep yanmlikidbleh siswa
dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu pernm@selyang ada
kaitannya dengan konsep yang dimiliki. Dalam pesgaa konsep siswa
tidak terbatas hanya mengenal tetapi siswa harpatdaenghubungkan

antara satu konsep dengan konsep lainnya.

. Berpikir Kreatif
Untuk membantu para siswa membangun pengetahuaemykri,

guru perlu menciptakan aktivitas dan lingkungangyamemperkenankan
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mereka untuk menggunakan kemampuan berpikir tingkagginya.
Adapun menurut Liliasari (Karinet al, 2007: 13), Dua jenis kegiatan
berpikir yang termasuk proses berpikir tingkat tyngdalah berpikir kritis
dan berpikir kreatif
Munandar (1999: 48) memberikan pengertian tentaagpikir

kreatif sebagai kemampuan menemukan banyak kemmargkiawaban
terhadap suatu masalah, dengan penekanan padéds)amtepatgunaan,
dan keragaman jawaban, berdasarkan data atau adbiang tersedia.
Berpikir kreatif menurut Liliasari (Karinet al, 2007: 15), memfokuskan
pada pencarian banyak ide, pemunculan berbagairkpoan dan banyak
jawaban benar terhadap suatu permasalahan. Mehomatnce (Juremi &
Ayob, 2000: 7), keterampilan berpikir kreatif beksad keupayaan
berpikir dengan menggunakan berbagai operasi meyail kelancaran,
kelenturan, keaslian dan pengungkapan ide untukgh@sikan sesuatu
yang asli, baru dan bernilai. Ini dimaksudkan sdwakenggagas ide baru,
otak berpikir untuk menghasilkan ide yang banyaigkcaran), ide yang
bervariasi, berbeda-beda (kelenturan), ide yank (@sli), dengan paparan
yang rinci dan berguna (bernilai).

Untuk mengukur keterampilan ini, dapat digunakas keterampilan
berpikir kreatif yang mengandung enam unsur aktsveteperti berikut.
a. Aktivitas 1: Bertanya. Siswa diminta mengembangksebanyak

mungkin pertanyaan tentang hal-hal yang terjaddalam gambar

yang diberikan;
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b. Aktivitas 2: Menerka sebab-sebab. Siswa dimintaukintnenerka
sebanyak mungkin sumber-sumber penyebab kejadiang ya
ditunjukkan dalam gambar;

c. Aktivitas 3: Menerka akibat-akibat suatu kejadi@iswa diminta
untuk memprediksi akibat-akibat yang akan terjadellabkan oleh
suatu kejadian;

d. Aktivitas 4: Memperbaiki hasil keluaran. Siswa dmai untuk
mengungkapkan cara-cara terbaik dan luar biasakungmperbaiki
informasi yang diberikan menjadi informasi yangitkellepat dan
mudah dipahami;

e. Aktivitas 5: Mengungkapkan kegunaan objek. Siswaimtia untuk
menuliskan kegunaan suatu objek yang diberikan;

f. Aktivitas 6: Meramalkan. Siswa diminta untuk meskin hal-hal

lain yang akan turut terjadi akibat terjadinya syagristiwa.

. Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah (PBM) menggunakaralahas
dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa ubglijar tentang
berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalsérta untuk
memperoleh pengetahuan konsep yang esensi dari peggaran (Moffit
dalam Runi, 2002: 12). Dalam PBM siswa diperkenalkada konsep
melalui masalah yang terjadi di lingkungannya. Magoembelajaran ini
memberikan kesempatan kepada siswa belajar seddif untuk

mengkonstruksi pengetahuannya.
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Prinsip dasar dari PBM itu sendiri adalah pengaktembelajaran
dengan memberikan suatu masalah dan pertanyaandiemsiswa
mencoba memecahkannya. Dalam pendekatan yang isenbasalah
siswa diberikan masalah yang kompleks dan yangargaam kehidupan.
Semua ini digunakan untuk memotivasi siswa agaresimengidentifikasi
dan mencari konsep dan prinsip dalam membahas ahagaing telah
diberikan (Allen, Duch & Groh, 2001: 6).

Ibrahim (2004: 8) mengemukakan pembelajaran besbasisalah
dikembangkan dengan tujuan untuk membantu siswagemepangkan
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, belajarmgariperan orang
dewasa dengan melibatkan mereka dalam pengalamata, nyenjadi

pebelajar otonom dan mandiri.

1. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah

Akinoglu & Tandogan (2006: 73) mengemukakan enam
karakteristik yang perlu diperhatikan dalam pembeda berbasis
masalah.Pertama, proses belajar harus dimulai dengan suatu masalah,
terutama masalah yang belum terpecahkdeduag isi dari suatu
permasalahan merupakan isu-isu yang menarik parhaiswa.Ketiga,
guru hanya sebagai fasilitator di dalam kekesempat siswa harus diberi
waktu untuk berpikir atau mengumpulkan informasi daenyusun strategi
pemecahan masalah, dalam proses ini pemikiran-framilyang kreatif
harus didukung.Kelima tingkat kesukaran dari materi yang akan

dipecahkan tidak terlalu sulit sehingga dapat metkak siswaKeenam
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kenyamanan dan keamanan lingkungan pembelajarars tthciptakan

untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan kiergiswa dan

memecahkan masalah.

Selanjutnya lbrahim (2004) mengemukakan bahwa plejaloan

berbasis masalah terdiri dari lima tahap utama,uldimdari (1) guru

memperkenalkan pada siswa tentang situasi masapadk siswa, (2)

mengorganisasikan

siswa

untuk belajar atau =~ membasiswa

mendefinisikan masalah, (3) membimbing investigasig dilakukan oleh

siswa terhadap situasi masalah yang disajikand®aiara individu maupun

kelompok, (4) membantu siswa dalam mengembangkanmdanyajikan

hasil kerjanya, (5) diakhiri dengan penyajian daraligis hasil karya

siswa. Kelima langkah dari PBM dapat dilihat padddl 2.1.

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Besiddasalah

Tahap

Kegiatan Guru

Tahap-1
Orientasi siswa kepada
masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
logistik yang dibutuhkan, mengajukan masalah, mesasit
siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah

Tahap-2
Mengorganisasi siswa
untuk belajar

Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungagade
masalah tersebut

Tahap-3

Membimbing penyelidikan
individual maupun
kelompok

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi
yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk methdap|
penjelasan dan pemecahan masalah

Tahap-4
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, yitkeo
model dan membantu mereka untuk berbagi tugas deng
temannya

Tahap-5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Guru membantu siswa untuk melaksanakan refleksi ata
evaluasi terhadap proses dan hasil penyelidikag yan
mereka lakukan.

a
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2. Kelebihan PBM dan Kelemahan PBM

Akinoglu & Tandogan (2006: 73-74) mengemukakan ebapa
kelebihan-kelebihan dan kelemahan dalam mengimgisikan
pembelajaran berbasis masalah. Kelebihan-kelebilpgmbelajaran
berbasis masalah vyaitu: (1) mengubah dari guru gsebgpusat
pembelajaran ~menjadi siswa sebagai pusat pemimiajar(2)
mengembangkan pengendalian diri  siswa; (3) mengeghklaa
kemampuan siswa untuk melihat sesuatu secara mtdi dan
pemahaman yang lebih dalam; (4) mengembangkani&rahitwa dalam
memecahkan masalah; (5) mendorong siswa untuk nmajapenateri dan
konsep baru ketika memecahkan masalah; (6) merayegkén sikap
sosial dan keahlian berkomunikasi siswa dalam &etigan bekerja dalam
kelompok; (7) mengembangkan berpikir tingkat tidigerpikir kritis dan
keterampilan berpikir sains; (8) perpaduan antacai dan praktek; (9)
memotivasi guru dan siswa; (10) meningkatkan kememp siswa
memanajemen waktu, lebih terfokus, mengumpulkam,datenyiapkan
laporan dan mengevaluasi; (11) PBM merupakan pexdrah yang
sesuai dengan kehidupan nyata. Adapun kelemaham&bbn dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis masaalaha (1) akan
menyulitkan bagi guru untuk mengubah pola mengggrn(2)
membutuhkan lebih banyak waktu siswa untuk memegakkuasi-situasi
baru ketika situasi-situasi ini pertama diperkeaalkdi dalam kelas; (3)

kelompok atau individu dapat menyelesaikan pekernjga menjadi lebih
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cepat atau menjadi lebih lambat; (4) PBM memerlukaateri dan
penelitian yang banyak; (5) Sulit mengimplemeni@silPBM jika hanya
belajar di dalam kelas; dan (6) Sulit memberikamilpean dalam

pembelajaran.

3. Teori Belajar yang Berhubungan Dengan PBM

Pembelajaran  berbasis = masalah dilandasi oleh teori
konstruktivisme. Menurut pandangan konstruktivismiegberhasilan
belajar bergantung bukan hanya pada lingkungan latawdisi belajar,
tetapi juga pada pengetahuan awal siswa. Belajhbatlean pembentukan
makna oleh siswa dari apa yang mereka lakukart, ldi@an dengar (West
& Pines dalam Rustaman, dkk , 2003: 170). Menuwgagno (2008: 49)
secara garis besar prinsip-prinsip konstruktivisdalah: (1) Pengetahuan
dibangun oleh siswa sendiri, baik secara persoralpom sosial; (2)
Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru kednkecuali hanya
dengan keaktifan murid sendiri untuk menalar; (3)uriel aktif
mengkonstruksi terus menerus, sehingga selaludigugrubahan konsep
menuju kekonsep yang lebih rinci, lengkap, sersuadedengan konsep
ilmiah; dan (4) Guru sekedar membantu menyediakaans dan situasi
agar proses konstruksi siswa berjalan mulus.

Teori belajar yang paling melandasi pembelajarabdsts masalah
adalah teori belajar penemuagiiscovery learning yang dikembangkan
oleh Jerome Bruner pada tahun 1966. Bruner terkdemajan metode

penemuannya, yang dimaksud dengan penemuan didailaha siswa
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menemukan kembali, bukan menemukan yang sama dadadir-benar
baru. Kaitannya dengan belajar, Bruner memandangwdabelajar

penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan séddyadengan

sendirinya memberikan hasil yang paling baik, benassendiri untuk
mencari pemecahan masalah serta didukung oleh faénge yang
menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang bemarbbermakna
(Dahar, 1996: 103). Selanjutnya Bruner (Dahar, 1993) menyatakan
bahwa pengetahuan yang diperoleh melalui belajaempaan memiliki

beberapa kelebihan, yaitu: (1) pengetahuan yangragisakan bertahan
lebih lama dari pada yang diperoleh dengan carg (&) hasil belajar
penemuan akan memilliki efek transfer yang lebiik @tinya konsep-

konsep yang telah dimiliki akan lebih mudah ditkeap pada situasi-
situasi baru; (3) belajar penemuan akan meninghkatieya nalar siswa
dan kemampuan untuk berpikir lepas.

Ibrahim (2004) mengemukakan bahwa Bruner merasan yak
pentingnya siswa terlibat di dalam pembelajaran diammeyakini bahwa
pembelajaran yang terjadi sebenarnya melalui peaempribadi.
Selanjutnya Ibrahim (2004) mengemukakan konsepdari Bruner yang
berkaitan dengan pembelajaran berbasis masalahhestaiffoldingyang
didefinisikan sebagai proses seorang siswa dibaetountaskan masalah
tertentu melampaui kapasitas perkembangannya mebanotuan dari

seorang guru atau orang lain yang memiliki kemampledih. Konsep
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scaffolding Bruner mirip dengan konsep zona perkembangan Katrde
Vygotsky.

Menurut Vygotsky (Ibrahim, 2004) interaksi sosi@ndan teman
lain membantu terbentuknya ide baru dan memperksraembangan
intelektual seseorang. Ide kunci yang berkembamg\@ayotsky adalah
konsep tentangone of proximal development (ZPDenurut Vygotsky,
siswa memiliki 2 tingkat perkembangan yaitu tingkatkembangan aktual
dan tingkat perkembangan potensial. Tingkat perleemgan aktual
didefinisikan sebagai pemfungsian intelektual imdliv saat ini dan
kemampuan untuk belajar sesuatu yang khusus atamnkeuannya
sendiri. Tingkat perkembangan potensial didefimisiksebagai tingkat
seseorang individu dapat berkembang lebih lanjaogde bantuan orang
lain seperti guru, orang tua, atau teman sejawag k@mampuannya lebih
tinggi. Zona diantara tingkat perkembangan aktaal tthgkat kemampuan
potensial disebut zona perkembangan terdegaine of proximal
development Zona perkembangan terdekat adalah perkembangan
kemampuan seseorang sedikit di atas perkembang&oraag saat ini.
Prinsip-prinsip teori Vygotsky tersebut di atas wupakkan bagian dari
kegiatan pembelajaran berbasis masalah melalurjaekan belajar dalam

kelompok kecil.
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D. Pembelajaran Reguler (biasa)

Pembelajaran reguler biasanya menekankan pada sgbagai
pusat informasi dan peserta didik sebagai penemfaamasi. Dengan
pola seperti ini maka tahap-tahap dalam pembelajaraguler
bertentangan dengan tahap-tahap pada pembelajerbasts masalah.
Abraham dan Renher (1986, dalam Kaetal, 2007: 17) mengemukakan
bahwa: ‘In traditional approach, the students are firstanmhed of what
they are expected to know. The informing is accmgd via texbook, a
motion picture, a teacher or some other type ofienddext, some type of
proof is offered to the students in order for thinverify that what they
have been told or shown is true. Finally, the stugdenswer question or
engage in some other from practice with the nearmétion.”

Jadi, pola pengajaran reguler biasanya meliputiagahhap
pembukaan-penyajian-penutup. Guru cenderung meaggan metode
ceramah dengan disertai sedikit tanya jawab. Gerusaha memindahkan
atau mentransfer pengetahuan yang dimilikinya kapsidwa. Pola ini
cenderung membuat siswa pasif dalam menerima pEnget yang

ditransfer guru.

E. Pembelajaran Pengelolaan Lingkungan di SMP
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan $R] pada
mata pelajaran biologi, materi pengelolaan linglkamglisajikan di kelas

VIl semester Il, dengan Standar Kompetensi: sisveanpu memahami
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saling ketergantungan dalam ekosistem. Adapun KwmnpeDasar yang
harus dicapai siswa adalah mengaplikasikan peramusia dalam
pengelolaan lingkungan untuk mengatasi pencemaian leerusakan
lingkungan (Puskur, 2006). Indikator pencapaian ei@nsi diantaranya:
(1) menjelaskan konsekuensi penebangan hutan deyapdnnya terhadap
kerusakan lingkungan; (2) menjelaskan pengaruh gmeaan air dan
kaitannya dengan aktivitas manusia; (3) menjelaska@ngaruh

pencemaran udara dan kaitannya dengan aktivitas usizn (4)

menjelaskan pengaruh pencemaran tanah dan kaitalemgan aktivitas
manusia; dan (5) mengusulkan cara penanggulangaoem&ran dan
kerusakan lingkungan.

Dalam buku ajar kelas VII (Yusa&t al 2006: 297) materi
pengelolaan lingkungan dijabarkan dalam beberapesdm diantaranya:
dampak kegiatan manusia terhadap kelestarian hd&mpak kegiatan
manusia terhadap pencemaran lingkungan, macam-maesmcemaran
lingkungan, dampak pencemaran bagi manusia setaialgdan upaya
penanggulangan pencemaran lingkungan.

Penebangan kayu dan kebakaran hutan merupakaramgldapat
menyebabkan terjadinya kerusakan hutan. Kerusakatanh akan

mengakibatkan terganggunya iklim, terjadinya ertagiah, banjir dan

kelaparan sehingga akan sangat merugikan manusia.



21

Bahan yang menyebabkan timbulnya pencemaran paglkuhgan
disebut polutan. Suatu bahan dikatakan polutankgdar bahan tersebut
melebihi batas kadar normal. Disamping itu, disgimititan jika bahan itu
berada di tempat yang tidak semestinya dan padé&uwalkg tidak tepat.
Polutan dapat berupa bahan kimia, debu, makhlukphidtau bahan yang
dihasilkan makhluk hidup, seperti panas, suara, i@diasi yang masuk ke
dalam lingkungan. Lingkungan yang tercemar adalagkiingan atau
ekosistem yang keadaannya tidak seimbang akibatagsolutan.

Pencemaran lingkungan dapat dikelompokkan mengatgmaran
air, tanah, dan udara. Pencemaran air disebablem pgnambahan zat
anorganik dan bahan-bahan kimia ke dalam peraPancemaran tanah
dapat disebabkan oleh limbah padat yang mencenaaaht Udara
dikatakan tercemar jika udara tersebut mengandursprtunsur yang
mengotori udara. Bentuk pencemar udara bermacarmammaada yang
berbentuk gas dan ada pula yang berbentuk parti&el atau padat.
Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menangguf@encemaran
lingkungan, diantaranya membuang sampah pada tey#atiadakan
penghijauan di kota-kota besar, penanggulangan epssr@an udara,
penggunaan pupuk dan obat pembasmi hama tanaman sesuai,

pengurangan pemakaian CFC, dan sebagainya.
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F. Penedlitian yang Relevan

Penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran bisrlmaasalah
telah banyak dilakukan. Berikut beberapa penelijiang telah dilakukan
tentang pembelajaran berbasis masalah. Dalam pejazal Biologi,
Nurhasnah (2007) telah melakukan penelitian tentpegibelajaran
berbasis masalah terhadap penguasaan konsep biggiadari penelitian
tersebut adalah penguasaan konsep siswa mengaamggatan melalui
penerapan pembelajaran berbasis masalah. Chin & {B004a)
melakukan penelitian mengenai implementasi pemdo@aj berbasis
masalah dalam pembelajaran biologi menyimpulkanvbaRBM dapat
meningkatkan pemikiran siswa.

Berdasarkan hasil penelitian Yulianti (2006), teldga siswa SMP
tampak bahwa secara umum PBM dapat meningkatkainbletegar siswa
dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasnelitian Wulandari
(2008) diketahui bahwa kemampuan penguasaan kalasegeterampilan
berpikir kreatif siswa SMP dalam pembelajaran &siksetelah
diterapkannya pembelajaran berbasis masalah memgadaningkatan
yang berarti. Selain itu, berdasarkan hasil p&aeliSulastri (2005)
diketahui bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa ngagami

peningkatan setelah pembelajaran berbasis masalah.






